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ABSTRAK

Madidihang merupakan salah satu jenis ikan tuna ekonomis penting bagi industri perikanan
di Indonesia dengan kontribusi hasil tangkapan yang terbanyak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh fase bulan terhadap waktu mulai tebar pancing dan laju tangkap madidihang
pada armada rawai tuna. Pengumpulan data dilakukan oleh pemantau ilmiah pada armada rawai
tuna yang sebagian besar berbasis di Pelabuhan Benoa, Bali mulai Agustus 2005 hingga Juni
2014. Daerah penangkapan ikan dari armada rawai tuna yang diambil datanya berada di lokasi
(lintang dan bujur) 9°-16° LS hingga 109°-120° BT. Analisis anova satu arah dan tes Tukey dilakukan
untuk mengetahui pengaruh fase bulan terhadap waktu mulai tebar pancing dan laju tangkap
madidihang. Total sebanyak 60 trip dan 1.467 hari operasi penangkapan armada rawai tuna
dilakukan dalam penelitian ini. Analisis statistik anova satu arah menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang nyata pada fase bulan terhadap waktu mulai tebar pancing (p<0,05). Selanjutnya,
tes Tukey menunjukkan bahwa waktu mulai tebar pancing pada saat bulan purnama dimulai
pada pukul 9:00 pagi hari. Waktu ini lebih lambat sekitar 2 jam dari pada waktu mulai tebar
pancing pada ketiga fase bulan lainnya (perbani awal, perbani akhir dan bulan baru) yang dilakukan
sekitar pukul 7:00 pagi hari. Analisis statistik anova satu arah juga menunjukkan terdapat perbedaan
yang nyata antar fase bulan terhadap laju tangkap madidihang (p<0,05). Selanjutnya, tes Tukey
menunjukkan bahwa laju tangkap pada saat bulan baru dan perbani awal sebesar 0,13 ekor/100
mata pancing atau lebih besar dibandingkan nilai laju tangkap pada saat purnama dan perbani
akhir yang hanya sebesar 0,09 ekor/100 mata pancing.

Kata Kunci: Waktu tebar pancing; hasil tangkapan; fase bulan; madidihang; rawai tuna

ABSTRACT

Yellowfin tuna is one of the most economically important species for fisheries industry in
Indonesia. The objectives of this study are to investigate the effect of lunar phase to the set time
start and catch rate of yellowfin tuna on tuna longline vessels. Data collected by scientific observer
on tuna longline vessels mainly based in Benoa Port, Bali from August 2005 to June 2014. Fishing
ground of sampled longline tuna located from 9°-16° S to 109°-120° E. One-way anova analysis
and Tukey test conducted to examine the effect of lunar phase to the set time start and catch rate of
yellowfin tuna. A total of 60 trips and 1,467 fishing days of longline tuna fishing vessels operation
have been sampled for in this study. One-way anova analysis showed that there was a significant
difference of lunar phase to the set time start (p<0.05). Furthermore, Tukey test showed that the
starting time for setting during the full moon begins at 9:00 am. Its time was around 2 hours slower
than the start of setting of the other three moon phase (first quarter, last quarter and new moon)
which start around 7:00 am. One-way anova analysis also showed that there was a significant
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PENDAHULUAN

Rawai tuna merupakan alat tangkap dominan untuk
menangkap tuna yang didaratkan di Pelabuhan Benoa,
Bali (Nugraha & Setyadji, 2013). Agar operasi
penangkapan rawai tuna berjalan efektif dan efisien
diperlukan teknik penangkapan yang tepat (Hamilton
et al., 2011; Soepriyono, 2009). Hal ini diperlukan agar
operasi pengkapan dapat berjalan efektif dan efisien,
serta memperoleh hasil tangkapan secara optimal
(FAO, 2012). Salah satu teknik yang digunakan adalah
menentukan waktu mulai tebar pancing untuk
mendapatkan hasil tangkapan yang optimal. Salah
satu ikan target armada rawai tuna adalah madidihang
(Thunnus albacares) yang mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi (Sadiyah & Prisantoso, 2011).

Pada kurun waktu 2005-2012, produksi
madidihang merupakan hasil tangkapan dominan yaitu
sebesar 72% dari total tangkapan kelompok tuna
besar yang mencapai 1,3 juta ton (DJPT, 2014). Ikan
ini merupakan salah satu spesies tuna yang
menjelajah lintas Samudra. Penyebaran spesies ini
mulai dari perairan tropis hingga perairan subtropis.
Spesies madidihang ini dapat ditemukan di tiga
Samudra besar dunia yaitu Samudera Atlantik,
Samudra Hindia dan Samudra Pasifik (Lehodey, 2001;
Collette & Nauen, 1983). Di Indonesia, penyebaran
madidihang berada di perairan Samudra Hindia barat
Sumatera dan selatan Jawa, Selat Makasar, Laut
Flores, Laut Banda, Teluk Tomini, Laut Seram, Laut
Sulawesi dan Samudra Pasifik utara Papua (Wudianto
& Nikijuluw, 2004).

Fase bulan diketahui mempengaruhi tingkah laku
ikan dalam mencari makan, melakukan migrasi dan
periode pemijahan (Das et al., 2015; King, 2010).
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
pengaruh fase bulan terhadap hasil tangkapan ikan
beberapa tahun terakhir. Akyol (2013) menyebutkan
bahwa fase bulan mempengaruhi hasil tangkapan ikan
pelagis di Laut Aegean, Turki. Selain itu, fase bulan
juga mempengaruhi hasil tangkapan tuna pada
perikanan huhate di Perairan Barat Daya India (Mohan
& Kunjikoya, 1987).

Secara umum, operasi penangkapan rawai tuna
di Indonesia dimulai dengan tebar pancing (setting)
yang umumnya dilakukan pada pagi hingga siang
hari. Kemudian dilanjutkan dengan waktu perendaman
(soaking time) pada sore hari dan diakhiri dengan tarik

pancing (hauling) yang biasa dilakukan sepanjang
malam hingga dini hari (Jatmiko et al., 2015). Jadi
meskipun waktu tebar pancing dilakukan pada pagi
dan siang hari, namun proses ikan memakan umpan
dapat terjadi sepanjang hari hingga malam hari. Oleh
karena itu, dalam beberapa penelitian, fase bulan
diindikasikan mempunyai pengaruh terhadap hasil
tangkapan ikan pada operasi penangkapan rawai tuna
(Poisson et al., 2010; Sajeevan & Rajashree, 2012)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
fase bulan terhadap waktu mulai tebar pancing dan
laju tangkap madidihang (T. albacares) pada armada
rawai tuna di Samudra Hindia. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih
lengkap tentang operasi penangkapan rawai tuna,
terutama waktu mulai tebar pancing, dan perolehan
hasil tangkapan madidihang di Samudra Hindia.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Pemantau ilmiah melakukan pengumpulan dara
dari Agustus 2005 hingga Juni 2014 di atas kapal
rawai tuna Indonesia yang menangkap ikan di
Samudra Hindia. Pemantau ilmiah mencatat waktu
mulai tebar pancing, hasil tangkapan madidihang, total
pancing yang digunakan dan lokasi yang diperoleh
dari Global Positioning System (GPS) setiap hari
selama trip penangkapan. Lokasi armada rawai tuna
yang disampling berada antara 9°-16° LS hingga 109°-
120° BT (Gambar 1). Waktu tebar pancing (setting)
dikelompokkan setiap satu jam. Nilai laju tangkap
diperoleh dengan menghitung proporsi antara hasil
tangkapan madidihang pada satu operasi tangkapan
dengan total mata pancing yang digunakan pada saat
operasi penangkapan tersebut dikalikan 100.

Data fase bulan pada saat operasi penangkapan
diperoleh dari National Aeronautics and Space
Administration (NASA) (Espenak, 2015). Waktu pada
saat operasi penangkapan kemudian dikelompokkan
berdasarkan fase bulan perbani awal, purnama,
perbani akhir dan bulan baru. Jumlah hari pada saat
purnama dan bulan baru dihitung pada saat puncak
purnama dan bulan baru ± 3 hari. Sedangkan hari
diantara kedua fase bulan tersebut dikelompokkan
ke dalam fase bulan perbani awal dan perbani akhir.
Kemudian waktu mulai tebar pancing dan nilai laju
tangkap madidihang disortir dan dikelompokkan pada
masing-masing fase bulan.

difference of lunar phase to catch rate of yellowfin tuna (p<0.05). Furthermore, Tukey test confirmed
that hook rate on new moon and first quarter was 0.13/100 hooks or 0.4 bigger than hook rate on
full moon and last quarter with only 0.09/100 hooks.

Keywords: Set time; catch; lunar phase; yellowfin tuna; tuna longline
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Gambar 1.Daerah penangkapan ikan dari armada rawai tuna dalam penelitian ini.
Figure 1. Fishing ground of tuna longline vessels in this study.

Analisis Data

Analisis data menggunakanAnova satu arah untuk
mengetahui pengaruh fase bulan terhadap waktu mulai
tebar pancing dan laju tangkap madidihang. Hipotesis
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh fase
bulan terhadap waktu mulai tebar pancing adalah:
H

0
: Tidak ada pengaruh fase bulan terhadap waktu

mulai tebar pancing.
H

a
: Ada pengaruh fase bulan terhadap waktu mulai

tebar pancing.

Sedangkan hipotesis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh fase bulan terhadap laju tangkap
madidihang adalah:

H
0

: Tidak ada pengaruh fase bulan terhadap laju
tangkap madidihang.

H
a

: Ada pengaruh fase bulan terhadap laju tangkap
madidihang.

Jika analisis anova satu arah menunjukkan
perbedaan yang nyata, dilanjutkan dengan uji Tukey
untuk mengetahui letak perbedaan tersebut
(McDonald, 2014). Seluruh analisis dalam penelitian
ini dilakukan menggunakan SPSS Statistics 20.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Total sebanyak 60 trip dan 1.467 hari operasi
penangkapan armada rawai tuna dilakukan dalam

penelitian ini. Selama operasi penangkapan tersebut,
sebanyak 370 kali dilakukan pada saat perbani awal,
350 kali saat purnama, 393 kali saat perbani akhir
dan 354 kali saat bulan baru. Secara umum, waktu
mulai tebar pancing armada rawai tuna di Samudra
Hindia dilakukan pada pagi hari. Sebanyak 1.269 hari
operasi (86,5%) armada rawai tuna melakukan tebar
pancing mulai pukul 5:00 – 9:00 pagi hari dan yang
tertinggi terjadi pada pukul 6:00 dengan 575 kali.
Sedangkan waktu mulai tebar pancing yang dilakukan
pada malam hingga dini hari (18:00 – 3:00) hanya
dilakukan 53 kali atau kurang dari 1% dari total
operasi penangkapan (Gambar 2).

Analisis statistik anova satu arah menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang nyata pada fase bulan
terhadap waktu mulai tebar pancing (p<0,05).
Selanjutnya, uji Tukey menunjukkan bahwa waktu
mulai tebar pancing pada saat purnama pada pukul
9:00 pagi hari dan ini lebih lambat sekitar 2 jam dari
pada waktu mulai tebar pancing pada ketiga fase
bulan lainnya yaitu pada pukul 7:00 pagi hari, yang
tidak berbeda nyata (p>0,05) (Gambar 3).

Sebanyak 1.912 ikan madidihang tertangkap
selama operasi penangkapan dengan mata pancing
berjumlah 1.797.061 buah. Hal ini berarti rata-rata
nilai laju tangkap madidihang sebesar 0,11 ekor /100
mata pancing atau dinyatakan dengan hook rate
sebesar 0,11. Uji statistik anova satu arah
menunjukkan perbedaan yang nyata antar fase bulan
terhadap laju tangkap madidihang (p<0,05).

Pengaruh Fase Bulan terhadap Waktu Tebar Pancing dan .………pada Armada Rawai Tuna (Jatmiko, I., et al)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.22 No.4 Desember 2016:

210

Copyright © 2016, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)

Selanjutnya, dengan uji Tukey menunjukkan bahwa
laju tangkap pada saat bulan baru dan perbani awal
sebanyak 0,13 ekor/100 mata pancing. Nilai laju
tangkap ini lebih besar 0,04 ekor/100 mata pancing

dibandingkan nilai laju tangkap pada saat purnama
dan perbani akhir yang hanya mendapatkan 0,09 ekor/
100 mata pancing (Gambar 4).

Gambar 2.Waktu mulai tebar pancing armada rawai tuna di Samudra Hindia berbasis di Benoa Bali.
Figure 2. Setting time start for tuna longline in Indian Ocean base in Benoa Bali.

Gambar 3.Waktu mulai tebar pancing armada rawai tuna pada tiap-tiap fase bulan. Huruf yang berbeda
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata secara statistik.

Figure 3. Setting time of tuna longline for each lunar phase. Different letters show significantly different
statistically.

Gambar 4.Laju tangkap madidihang (T. albacares) tertangkap rawai tuna pada tiap-tiap fase bulan. Huruf
yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata secara statistik.

Figure 4. Hook rate of yellowfin tuna (T. albacares) caught by tuna long line for each lunar phase. Different
letters show significantly different statistically.

207-214



211

Copyright © 2016, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)

Bahasan

Secara umum, waktu mulai tebar pancing armada
rawai tuna di Samudera Hindia yang berasal dari
Benoa, Bali dilakukan pada pagi hari antara pukul
5:00 – 9:00 dan terbanyak dilakukan pada pukul 6:00.
Waktu mulai tebar pancing ini hampir sama dengan
yang dilakukan armada rawai tuna di perairan
Samudra Pasifik. Di lokasi tersebut armada rawai tuna
juga melakukan tebar pancing pada pagi hari antara
pukul 4:00 – 8:00. Menurut Beverly et al. (2003),
aktivitas tebar pancing dilakukan pada pagi hari untuk
menghindari umpan dimakan oleh cumi-cumi dan
spesies ikan lain yang melakukan perburuan
makanan pada malam hari (night feeders). Hal ini juga
terkait dengan kebiasaan ikan madidihang cenderung
mencari makan pada pagi hari. Dengan tebar pancing
pada pagi hari memungkinkan umpan dapat terlihat
pada siang hari pada saat madidihang melakukan
migrasi vertical (Barata et al., 2011; Brill et al., 1999).
Pola migrasi ini memperbesar peluang madidihang
untuk memakan umpan yang dipasang pada rawaituna
(Block, et al., 1997; Cayre & Marsac, 1993).

Fase bulan diketahui telah mempengaruhi operasi
penangkapan armada rawai tuna untuk mendapatkan
hasil tangkapan yang optimal (Poisson et al., 2010;
Sajeevan & Rajashree et al., 2012). Hasil analisis
menunjukkan bahwa fase bulan dijadikan
pertimbangan waktu mulai tebar pancing armada rawai
tuna. Pada saat purnama, waktu tebar pancing dimulai
pada pukul 9:00 atau 2 jam lebih lambat dari ketiga
fase bulan lainnya yaitu dilakukan pukul 7:00.
Berdasarkan wawancara dengan kapten kapal, waktu
tebar pancing lebih lambat pada saat purnama
dikarenakan pada malam hari umpan ikan seperti
lemuru masih terlihat kilauannya karena pancaran
sinar dari bulan, sehingga tidak mengurangi performa
umpan dalam menarik perhatian ikan tuna.

Hasil analisis Barata (2011) menyatakan bahwa
pada saat purnama, aktivitas tebar pancing dimulai
pada sore hingga malam hari dan pada saat bulan
baru aktivitas tebar pancing dilakukan pada pagi hingga
siang hari. Hal ini berbeda dari penelitian ini yang
menunjukkan bahwa mayoritas aktivitas tebar pancing
dimulai pada pagi hari dari pukul 5:00 – 9:00.
Meskipun secara statistik terdapat perbedaan pada
saat fase bulan purnama, aktivitas tebar pancing pada
fase bulan tersebut masih dilakukan pada pagi hari
yaitu pukul 9:00. Waktu tebar ini hanya lebih lambat
2 jam dari ketiga fase bulan lainnya yang melakukan
aktivitas tebar pancing pada pukul 7:00.

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa fase
bulan mempengaruhi hasil tangkapan madidihang di

Samudra Hindia. Laju tangkap madidihang pada saat
fase bulan baru dan perbani awal tercatat 0,13 ekor/
100 mata pancing. Nilai ini lebih besar 0,04 ekor/100
mata pancing dibandingkan dengan laju tangkap rawai
tuna ditebar pada saat fase bulan purnama dan perbani
akhir yang hanya sebesar 0,09 ekor/100 mata pancing.
Berdasarkan wawancara dengan nakhoda, laju
tangkap yang tinggi pada saat bulan baru dikarenakan
umpan lebih terlihat karena adanya cahaya dari bulan,
sehingga peluang umpan untuk dimakan ikan target
menjadi lebih besar. Hal ini sama dengan yang terjadi
pada hasil tangkapan ikan pedang (Xiphias gladius)
(Akyol, 2013) dan albakor (Thunnus alalunga) (Akyol
& Ceyhan, 2012) di SamudraAtlantik. Hasil tangkapan
kedua spesies tersebut juga lebih banyak saat operasi
penangkapan dilakukan pada saat fase bulan baru.

KESIMPULAN

Armada rawai tuna yang berbasis di Benoa Bali
yang melakukan operasi penangkapan di Samudra
Hindia Bagian Timur melakukan tebar pancing pada
pagi hari antara pukul 5:00 – 9:00. Pada saat purnama
tebar pancing dilakukan pada pukul 9:00 atau 2 jam
lebih lambat daripada saat fase bulan lainnya.
Besaran nilai laju tangkap ikan madidihang tertangkap
rawai tuna ditebar pada saat fase bulan baru lebih
tinggi dibandingkan pada saat purnama dan perbani.
Dengan demikian, untuk kapten kapal tetap
disarankan untuk melakukan waktu mulai tebar
pancing pada pagi hari pukul 7:00. Hal ini perlu
dilakukan untuk memperoleh hasil yang optimal
karena madidihang aktif mencari makan dan
melakukan migrasi vertikal pada pagi hari.
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Lampiran 1. Uji statistik Anova satu arah dan tes Tukey waktu mulai tebar pancing pada beberapa fase
bulan.

Appendix 1. One-way Anova statistics and Tukey test of set time start at different lunar phases.

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: WaktuSet

Source
Type III Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model 790.243a 3 263.414 29.881 .000
Intercept 93305.034 1 93305.034 10584.264 .000
Phase 790.243 3 263.414 29.881 .000
Error 12897.001 1463 8.815
Total 106860.754 1467
Corrected Total 13687.243 1466

WaktuSet
Tukey HSDa,b,c

Phase N

Subset

1 2

Bulan_baru
354

7.2559698682
2

Perbani_akhi
r

393
7.6804502403

3
Perbani_awal

370
7.7614256756

1
Purnama

350
9.2357182539

1

Sig. .098 1.000

Lampiran 2. Uji statistik Anova satu arah dan tes Tukey laju tangkap madidihang pada beberapa fase bulan.
Appendix 2. One-way Anova statistics and Tukey test of set time start at different lunar phases.

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: hr_yft

Source
Type III Sum
of Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model .577a 3 .192 4.200 .006
Intercept 17.955 1 17.955 392.332 .000
Phase .577 3 .192 4.200 .006
Error 66.954 1463 .046
Total 85.435 1467
Corrected Total 67.531 1466

hr_yft
Tukey HSDa,b,c

Phase N

Subset

1 2

Purnama 350 .0905
Perbani_akhi
r

393 .0914

Perbani_awa
l

370 .1277 .1277

Bulan_baru 354 .1333

Sig. .087 .985
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